KEBUTUHAN ENERGI LISTRIK SPESIFIK UNTUK REDUKSI EMISI GAS BUANG O2 MOTOR BAKAR  (SEPEDA MOTOR) 4 TAK by NOPANDARA, Riva & SUDARGANA, Sudargana
iTUGAS SARJANA
KEBUTUHAN ENERGI LISTRIK SPESIFIK UNTUK
REDUKSI EMISI GAS BUANG O2 MOTOR BAKAR
(SEPEDA MOTOR) 4 TAK
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Akademis
Dalam Menyelesaikan Pendidikan Strata–1 Teknik Mesin Fakultas Teknik
Universitas Diponegoro Semarang
Disusun oleh:
RIVA NOPANDARA
L2E 005 484
JURUSAN TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG
2010
ii
iii
iv
ABSTRAK
Salah satu yang mengakibatkan pencemaran udara yaitu hasil pembakaran
kendaraan bermotor. Dari hasil pembakaran tersebut menghasilkan gas buang yang
mengandung unsur CO, NO2, O2, HC, C, H2, CO2, H2O, SOx, NOx dan N2. Diantara
senyawa tersebut ada yang bersifat mencemari lingkungan dan gas beracun seperti CO,
HC, NOx, sedangkan gas buang O2 tidak mengandung racun bahkan sangat
menguntungkan bagi lingkungan dan kehidupan manusia.
Dalam penelitian ini membahas tentang kebutuhan energi listrik spesifik
terhadap penambahan kadar emisi gas buang O2 yang dihasilkan dari pembakaran
kendaraan sepeda motor 4 tak dengan variasi putaran mesin mulai dari 1000 rpm sampai
dengan 6000 rpm. Alat untuk penelitian ini terdiri dari reaktor pengapian yang dipasang
pada ujung knalpot dan dilengkapi dengan sistem pengapian elektronik yaitu sistem CDI
(Capacitor Discharge Ignition) sebagai alat tambahan. Selanjutnya pengapian tersebut
diukur energi listriknya yang dibutuhkan pada mesin reduksi emisi gas buang dengan
alat ukur voltmeter dan multimeter yang mana sumber energi listriknya berasal dari
putaran pulser sepeda motor, sedangkan untuk pengukuran hasil kadar gas buang yang
dihasilkan dari pembakaran sepeda motor tersebut diukur dengan alat yang dinamakan
gas analyzer.
Hasil rata-rata dari penelitian energi listrik spesifik yang dibutuhkan untuk
sistem reaktor pengapian tersebut sebesar 57.333 voltampere/% vol gas buang O2.
Energi istrik sebesar itu mampu menaikkan emisi gas buang dengan kadar gas buang O2
rata-rata sebesar 5 %vol, karena meningkatnya kadar gas buang O2 pada suatu proses
pembakaran kendaraan sepeda motor 4 tak bersifat menguntungkan. Namun pada saat
putaran 6000 rpm kadar gas buang O2 berkurang sebesar 1.75 %vol.
Kata kunci : Power spesifik, hasil O2, emisi gas buang
vABSTRACT
One other resulting of air contamination that is result of motor vehicle
combustion. In the combustion has resulted gas content of combustion as CO, NO2, O2,
HC, C, H2, CO2, H2O, SOx, NOx And N2. Among the compound there is having the
character of to contaminate the environment and gas poisons like CO, HC, NOx, while
O2 emission gas content of combustion don’t poisonous even to advantage of
environmental and human life.
This observation is studying about the need of specific electrical energy
production toward O2 emission gas content of combustion resulted of 4 stroke
motorcycle on variety of the machine rotation 1000 rpm-6000 rpm. The device of this
observation is contents combustion reactor which fixed at exhaust and complemented
with electrical ignition system such CDI (Capacitor Discharge Ignition) as addition.
Furthermore, the measured ignition electrical energy required in engine exhaust gas
emission reductions with voltmeters and multimeters measuring instrument which
originated from a source of electrical energy motorcycle pulser, while for measuring
levels of exhaust gases produced from motorcycles combustion were measured with an
instrument called the gas analyzer.
The average results from the observation of electrical energy required for the
specific reactor ignition system which amounted to 57 333 voltampere / vol% O2 flue
gas. Energy's wife was able to increase the emission of exhaust gas with the flue gas O2
content of an average of 5% vol, due to increased levels of O2 in the exhaust of a
combustion process of motorcycle 4 stroke can be profitable. But at the time of rotation
6000 rpm the exhaust O2 content decreased by 1.75% vol
Keywords : Power specific, O2 result, Gas exhaust emission
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